BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah dan Kondisi Wisata Religi Makam Bung Karno

Sebelum memasuki makam Bung Karno, wisatawan yang
berkendara roda dua atau roda empat dari arah selatan melewati JI. Ir.
Soekarno berhenti di Pintu Masuk Kawasan Wisata untuk membayar
retribusi Rp 3.000,- per orang. Lalu bisa memarkir kendaraan ke arah
Kiri di Pusat Informasi Pariwisata dan Perdagangan (PIPP) sesuai
dengan PERDA No. 8 tahun 2017 dengan retribusi parkir kendaraan:
colt & sejenisnya Rp 10.000,-, bus & sejenisnya Rp 15.000,-. Dari
PIPP, perjalanan ke Makam Bung Karno bisa berjalan kaki atau naik
becak wisata dengan tarif resmi: PIPP ke Makam Bung Karno — PP :
Rp 25.000,-, PIPP ke Makam Bung Karno dan Istana Gebang — PP:
Rp 45.000,-.87

Memasuki Pintu Gerbang Pertama wisatawan dapat berfoto di
patung Bung Karno yang sedang duduk sambil membaca buku atau
dapat langsung menuju Perpustakaan Bung Karno. Keberadaan

Perpustakaan Bung Karno yang bertaraf International ini menjadi ikon

87 Wawancara dengan Bapak Ashari (Kasie Pengembangan Sarana Prasarana Kawasan
Wisata) pada hari Senin, tanggal 8 Juli 2019, pukul 07.10 WIB
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dan berfungsi mewujudkan “Nation and Character Building Indonesia”
dengan kontribusi berupa “Wisdom of Past” yang digali dari gagasan
Bung Karno.

Di Perpustakaan Bung Karno ruang sebelah kiri berisi koleksi
non buku, berupa foto-foto dan lukisan sejarah Bung Karno. Ada hal
yang menarik di sini, yaitu Lukisan Bung Karno yang bila dilihat
dengan cermat dari samping tepat pada dada lukisan ada denyut nadi
seperti manusia hidup. Sedangkan di Perpustakaan Bung Karno ruang
sebelah kanan berisi buku-buku karya Bung Karno maupun karya-
karya para penulis nasional bahkan Internasional tentang Pemikiran
Politik, Gagasan dan Ide serta Perjalanan Hidup Bung Karno sebagai
Presiden Pertama maupun sebagai Diri Pribadi.

Sebelum melanjutkan perjalanan, wisatawan dapat melihat
Gong Perdamaian Dunia atau World Peace Gong yang merupakan
satu-satunya ‘“Sarana Persaudaraan dan Pemersatu Umat Manusia” di
seluruh Planet Bumi. Diciptakan pasca musibah “Bom Bali 17 akhir
tahun 2002 oleh Presiden Komite Perdamaian Dunia, Djuyoto Suntani,
bersama Gde Sumarjaya Linggih (anggota DPR RI) didukung tokoh
nasional Edi Darnadi, serta Lieus Sungkha Risma. GPD dibunyikan
pertama kali oleh Presiden RI dan Wakil Presiden RI di Bali pada 31
Desember 2002 tepat pukul 00.00 WITA di hadapan seluruh tokoh
bangsa, untuk mencanangkan “Tahun 2003 sebagai Tahun Perdamaian

Indonesia”. Kota Blitar mendapat kepercayaan sebagai salah satu
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tempat Gong Perdamaian diletakkan. Tempat Gong Perdamaian Dunia
berada di sebelah barat Perpustakaan Bung Karno di sisi utara bagian
atas Amphiteater.

Melanjutkan perjalanan menuju Pintu Gapura Makam Bung
Karno, wisatawan dapat melihat ornamen di tembok berupa relief
perjalanan hidup Bung Karno dari masa muda, masa perjuangan serta
masa tuanya yang membentang di tepi kolam dari perpustakaan ke
arah pintu gapura Makam Bung Karno.%®

2. Makam Bung Karno Terdiri dari 3 Bangunan Pokok

Memasuki Makam Bung Karno mulai dari sebuah Gapura
yang menghadap ke arah selatan melewati 3 (tiga) tingkatan lantai:
tingkatan lantai pertama yaitu pelataran atau Plaza, tingkatan lantai
kedua yaitu teras yang mengelilingi Cungkup, tingkat lantai ketiga
yaitu lantai cungkup.

Tiga tingkatan ini melambangkan mulai kehidupan manusia
dari Alam Purwo yaitu sewaktu manusia masih dalam kandungan,
Alam Madyo vyaitu ketika manusia telah lahir dan mengalami hidup di
dunia fana, dan Alam Wasono yaitu alam setelah kehidupan manusia
berakhir atau meninggalkan dunia.

a. Bangunan Pokok
Di atas lantai ketiga, berdiri megah bangunan utama

Makam Bung Karno, disebut Cungkup (dalam bahasa Jawa berarti

8 Wawancara dengan Bapak Roby Prasetyo (Kasie Penataan Kawasan Wisata), pada hari
senin, tanggal 8 Juli 2019, pukul 07.45 WIB
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bangunan untuk tempat beristirahat orang yang sudah tiada) yang
berbentuk Bangunan Joglo, yaitu bentuk seni bangunan Jawa yang
berarti Agung. Maka ruang di bawah atap joglo disebut Pendopo
(Bangsal) Agung vyang biasanya dipakai sebagai tempat
musyawarah, untuk upacara perkawinan, untuk menerima tamu
kehormatan dan lainnya. Pendopo Agung bersifat resmi.

Atap cungkup dibuat dari tembaga berbentuk sirip ikan tiga
bersusun tiga meruncing ke atas menuju Puncak Titik Mustoko
(Kepala Cungkup). Tiga susunan atap ini melambangkan
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kepercayaan bahwa
manusia itu tidak lain adalah ciptaan Tuhan yang telah dibekali
ilmu selama mengarungi alam Purwo, alam Mulyo, dan alam
Wasono.

Cukup Makam Bung Karno diberi nama Astono Mulyo.
Berasal dari bahasa Jawa, Astono berarti tempat terhormat bagi
peristirahatan orang yang sudah meninggal dunia, Mulyo diambil
dari nama asal tempat makam ini, yaitu tanah Pemakaman Umum
Karang Mulyo dan sekaligus sebagai ungkapan rasa terima kasih
kepada Yayasan Mardi Mulyo yang telah menyumbangkan tanah
itu kepada negara.

Cungkup Makam didukung oleh 4 (empat) Soko Guru yang
berbentuk bujur sangkar berukukran 11x11 meter. Angka 11

mempunyai arti tertentu berdasarkan kebiasaan nenek moyang kita
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dahulu yang sangat praktis dan sederhana, yaitu jika mencapai
angka 10 selanjutnya disisihkan 1 angka yang disebut Peleng,
artinya yang disisihkan itu mempunyai fungsi Eling (mengingat)
berapa jumlah hitungan yang telah dilakukan itu.

Di halaman utara cungkup ditanam Pohon Beringin Putih
yang rindang untuk mengabadikan keinginan almarhum Bung
Karno, “Aku ingin beristirahat di bawah pohon yang rindang”.
Maka untuk memenuhi keinginan ini Makam Bung Karno tidak
dikijing seperti kebiasaan, melainkan dibuat hampir rata dan di
atasnya diletakkan sebuah batu pualam hitam bertuliskan: “Disini
dimakamkan Bung Karno, Proklamator Kemerdekaan dan
Presiden Pertama Republik Indonesia. Penyambung Lidah
Rakyat”.

Bangunan Pendukung
1) Gapura Agung
Gapura besar dan megah menghadap ke selatan yang
mirip Waringin Lawang, bangunan peninggalan Maha Patih
Gajah Mada yang dikagumi oleh mendiang Bung Karno.
Berukuran lebar 7 m, panjang 9 m, dan tinggi 11 m.
Pondasinya digali sedalam 8 m agar mampu memikul
bangunan gapura ini. Dibuat dari Beton Bertulang berlapis
Batu Pualam vyang berasal dari Panggul, Kabupaten

Trenggalek, Jawa Timur. Pada bagian tertentu di Gapura
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tersebut di ukir dan di tengah-tengah Gapura terpasang dua
daun pintu dari perunggu corber berukir dengan ukuran lebar

2,5 m dan tinggi 5 m.

2) Masjid R. Soekerti Sosrodihardjo

3)

Masjid di bangunan pendukung ini selain disediakan
untuk ibadah bagi para peziarah, juga terbuka bagi jamaah di
sekitar Kawasan Wisata Makam Bung Karno. Luas bangunan
masjid 9x9 m, ruang mihrab 2x2 m. Binding terawang ruang
mihrab terbuat dari tembaga berwarna coklat tua. Sedangkan
tempat berwudhu untuk pria dan wanita seluas 6,5x5,5 m.
Walau bangunan masjid ini tidak besar, namun arsitekturnya
cukup indah dan serasi.

Bahan-bahan bangunan diambil dari produksi dalam
negeri, seperti dari Cirebon berlapis mengkilap (glazuur)
buatan Tangerang, bahan kayu jati kelas | dari Bojonegoro,
hiasan Puncak Masjid dari Perunggu cor buatan Jogjakarta,
lantai dan dinding dari Batu Pualam Besole, Tulungagung.
Bangsal Ida Aju Njoman Rai

Berhadapan lurus dengan masjid di sebelah timur
dibangun sebuah Bangsal Tunggu (Paseban) yang dilengkapi
dengan ruang saji (pantry). Bangsal ini disediakan sebagai
fasilitas untuk para peziarah agar sebelum berziarah ke Makam

Bung Karno, sebaiknya membersihkan diri, jasmani dan rohani
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sambil menunggu giliran dengan tertib dan teratur untuk secara
bergantian berziarah. Seperti halnya masjid, bangunan bangsal
ini tidak begitu luas, yaitu 15x6 m, karena itu tidak dipasang
kursi.

Diantara Bangsal Tunggu dan Masjid terdapat plasa
batu andhesit berasal Muntilan, Jawa Tengah seluas 625 meter
persegi yang dihiasi 2 buah Pohon Beringin sebagai Lambang
Keagungan peristirahatan terakhir Bung Karno.

Bangunan Pelengkap
Bangunan pelengkap dimaksudkan untuk melengkapi
fasilitas-fasilitas bagi Petugas Pengurus Makam Bung Karno
dalam menjalankan tugas sehari-hari. Bangunan ini terdiri dari:
a) Ruang Layanan Informasi
Selain sebagai ruang layanan informasi Makam Bung
Karno, ruang ini berfungsi sebagai tempat untuk
pendaftaran para peziarah yang berkunjung.
b) Tempat Peristirahatan Umum
Di tempat ini di samping tempat peristirahatan juga
disediakan fasilitas umum MCK.
c) Halaman Parkir
Di halaman yang luasnya 844 meter persegi sebagai tempat

parkir kendaraan Peziarah Khusus, Pejabat Negara dan
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Keluarga Bung Karno diperindah dengan tanaman pohon
peneduh.
d) Taman
Taman yang membentang di bagian utara Cungkup Makam
Bung Karno merupakan perpaduan yang serasi antara
susunan batu-batu alam dan tanaman hias serta pohon
peneduh mengelilingi pagar untuk menambah kesejukan
dan keasrian komplek Makam Bung Karno. Di komplek
Bangunan Pelengkap ini setiap hari Sabtu Wage malam
Ahad (minggu Kliwon) diselenggarakan Acara Rutin Doa
bersama dengan Pembacaan Surat Yasin serta Tahlil Akbar
untuk Arwah Bung Karno. Dilanjutkan dengan Pengajian
Umum yang Penceramahnya datang dari berbagai Daerah
di Indonesia dimulai pukul 20.00 WIB hingga selesai.®
3. Letak Geografis Objek Penelitian
Wisata Religi Makam Bung Karno merupakan salah satu Wisata
Religi yang ada di wilayah Kota Blitar tepatnya berada di JI. Ir
Soekarno No. 152, Kelurahan Bendogerit, Kecamatan Sananwetan
Kota Blitar Jawa Timur. Lokasi wisata religi makam Bung Karno
terletak di satu jalur lalu lintas dan berada di tengah keramaian kota,
tepatnya 4 km dari jantung Kota Blitar. Wisata religi makam Bung

Karno dibangun di atas tanah berukuran seluas lebih dari 1,8 m2

8 Wawancara dengan Bapak Juni Purnomo (Pranata Taman Makam Pahlawan), pada hari
Senin, tanggal 8 Juli 2019, pukul 08.00 WIB
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Letak wisata religi makam Bung Karno dapat dikatakan strategis
karena letak wisata tersebut berada di perkotaan, sehingga jalur
tersebut sangat ramai. Selain itu letaknya dapat dikatakan tengah-
tengah dekat dengan jantung kota dan tidak terlalu dekat dengan
daerah pegunungan, sehingga transportasi mudah didapat.®

Penelitian ini dilakukan di Kota Blitar. Kota Blitar merupakan
salah satu kota kecil yang ada di Jawa Timur. Wilayahnyt terletak +
160 km sebelah Barat Daya Kota Surabaya dan berada di tengah
wilayah Kabupaten Blitar. Berada pada koordinat 112°14° - 112°28’
Bujur Timur dan 8°2” - 8°8” Lintang Selatan dengan luas wilayah 32,58
km2.°%! Kota kecil yang menjadi peristirahatan terakhir presiden
pertama Republik Indonesia, Ir. Soekarno yang kemudian menjadi
ikon dan salah satu tujuan utama wisata tempat ini karena termasuk
wisata religi bernuansa kebangsaan.

Untuk mencapai lokasi tersebut, jika menggunakan kendaraan
pribadi dapat berpatokan pada alun-alun Kota Blitar yang hanya sekitar
2,5 km saja dari makam, jika dari stasiun sekitar 3 km, sedangkan dari
terminal bus sekitar 6 km. atau juga bisa menggunakan transportasi

umum seperti angkot atau becak dengan biaya yang cukup terjangkau.

% Wawancara dengan Bapak Dany Surya (Kepala Layanan Informasi Wisata Religi
Makam Bung Karno), pada hari Senin, tanggal 8 Juli 2019, pukul 08.45 WIB

91 Badan Pusat Statistik Kota Blitar
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Jarak dengan pemerintahan Kecamatan Sananwetan adalah 1
km. sedangkang jarak dengan pemerintahan Kota Blitar adalah 1 km.
Dengan batasan-batasan wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kelurahan Sentul Kecamatan Kepanjen Kidul
Kota Blitar.

b. Sebelah Timur : Kelurahan Gedog Kecamatan Sananwetan Kota
Blitar.

c. Sebelah Selatan : Kelurahan Sananwetan Kecamatan Sananwetan
Kota Blitar.

d. Sebelah Barat : Kelurahan Kepanjen Lor Kecamatan Kepanjel
Kidul Kota Blitar.%

Jam buka makam Bung Karno adalah mulai dari pagi pukul
08.00 WIB hinggga sore pukul 17.00 WIB, dibuka setiap hari
termasuk akhir pecan dan hari libur nasional. Di tempat ini pengunjung
tidak akan dikenakan biaya tiket masuk sama sekali alias gratis, namun
hanya perlu membayar biaya parkir saja.

Melihat kondisi letak wisata religi makam Bung Karno tersebut
dapat disimpulkan bahwa wisata religi makam Bung Karno memiliki
kondisi yang sangat strategis karena wisata religi makam Bung Karno
berdekatan dengan pemukiman penduduk, di samping itu juga wisata
religi makam Bung Karno terletak di perkotaan yang mana akan

memberi pengaruh kepada masyarakat untuk melakukan transaksi jual

92 Dokumentasi dari Kelurahan Bendogerit Kota Blitar yang diberikan tanggal 8 Juli 2019
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beli, adapun yang diteliti adalah Dampak Keberadaan Wisata Religi
Makam Bung Karno terhadap Perekonomian Masyarakat di Kota
Blitar. Untuk itu agar mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek
penelitian, peneliti terjun langsung kelapangan untuk melihat, dan
mendeskripsikan keadaan di wisata religi makam Bung Karno serta
mencari data yang valid kepada petugas, pedagang dan masyarakat.
Sturktur Organisasi

Pengelolaan wisata makam Bung Karno Kota Blitar secara
resmi di akui oleh pemerintah sejak tahun 2008. Namun dengan
adanya struktur yang baru pada tahun 2019 membuat pengelolaannya
menjadi berubah, dimana ada beberapa komponen struktur yang lebih
diperjelas lagi per divisi.

Gambar 4.1

Susunan Organisasi Makam Bung Karno Kota Blitar
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Pengelola Wisata
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Nama dan Jabatan Pengurus Wisata Religi Makam Bung Karno Kota

Blitar Tahun 2019 :

1. Kepala Bidang : Heru Santoso, S. Sos
2. Kasie Sarana Prasarana : Ashari
a. Pengelola Objek Wisata
Koordinator : Wahyu Toerwidodo
b. Pemandu wisata
Koordinator : Niko Novia Safah
c. Pramu Kebersihan
Koordinator : Dwi Suparianto
3. Kasie Penataan Kawasan Wisata : Roby Prasetyo, S. Sos
a. Pengadministrasi Penerimaan
Koordinator : Miskanto
b. Juru Pungut Retribusi
Koordinator : Priyo Traksono
c. Pranata Taman Makam Pahlawan
Koordinator : Juni Purnomo
d. Petugas Keamanan
Koordinator : Saidin
5. Paguyuban Wisata Religi Makam Bung Karno
Masyarakat memanfaatkan wisata religi makam Bung Karno
lalah dengan cara membuka berbagai jenis usaha. Di sekitar makam

Bung Karno terdapat para pedagang kaki lima atau PKL yang diatur
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oleh dinas pariwisata Kota Blitar dan dibentuk sebagai paguyuban PKL.
Adanya paguyuban PKL ini memudahkan pihak Pengelola makam
untuk mengkoordinir para pedagang kaki lima yang berada di sekitar
makam Bung Karno. Seperti kata Bapak Wawan ketua paguyuban PKL
makam Bung Karno warga Kelurahan Bendogerit.

Awal terbentuknya paguyuban PKL sekitar tahun 2012, akibat
ada pembongkaran para pedagang kaki lima oleh Bupati pada waktu
itu. Pada tahun 2012 setelah ada pembongkaran lahan dagangan maka
para penjual bersatu untuk memperjuangkan agar tetap dapat berjualan
di depan makam Bung Karno atau di luar lokasi makam Bung Karno.
Terbentuknya paguyuban memang belum resmi sampai sekarang
sehingga hanya ada koordinator paguyuban saja. Tidak ada aturan
untuk bergabung menjadi anggota paguyuban PKL yakni hanya bagi
masyarakat yang ingin berjualan di lokasi ini dan di khususkan untuk
masyarakat Kelurahan Bendogerit saja. Setiap bulan para pedagang
dikenakan iuran Rp. 20.000.000.%3

Masyarakat yang menjadi pedagang di sekitar lokasi makam
Bung Karno antara lain berjualan pakaian (konfeksi), makanan ringan,
warung makan, aksesoris dan bunga. Lokasi para pedagang di bagi
menjadi tiga lokasi yakni lokasi halaman 1 makam Bung Karno, lokasi

depan pintu masuk ke makam Bung Karno serta lokasi dalam pasar

9 Wawancara dengan Bapak Wawan (selaku ketua paguyuban PKL), pada hari Senin,
tanggal 8 Juli 2019, pukul 09.15 WIB
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makam Bung Karno yang berada di Kelurahan Bendogerit. Untuk

lebih jelasnya dapat di lihat pada beberapa tabel di bawah ini:

Tabel 4.1

Klasifikasi Pedagang di Halaman 1 Makam Bung Karno

No Jenis Jualan Jumlah

1 Konfeksi 15

2 Makanan Ringan 16

3 Aksesoris 7
Jumlah 38

Sumber: Arsip Kelurahan Bendogerit tahun 2018

Dari keterangan tabel 3.1 dapat kita ketahui bahwa para
pedagang yang berada di halaman 1 makam Bung Karno ada 38
pedagang yang di atur oleh pengelola wisata religi makam Bung karno
sehingga terbentuk sebuah paguyuban pedagang halaman 1 makam

Bung Karno.

Tabel 4.2

Klasifikasi Pedagang di Depan Pintu Masuk Makam Bung

Karno
No Jenis Jualan Jumlah
1 Aksesoris 21
2 Makanan Ringan 21
3 Bunga 10
Jumlah 52
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Sumber: Arsip Kelurahan Bendogerit tahun 2018
Dari keterangan tabel 4.2 dapat kita ketahui bahwa para
pedagang yang berada di depan pintu masuk ke makam Kelurahan
Bendogerit ada 52 kios. Para pedagang di depan pintu masuk ke
makam ini memanfaatkan rumah pribadi mereka sendiri untuk
mendirikan berbagai toko dan warung makan.
Tabel 4.3

Klasifikasi Pedagang di Dalam Pasar Makam Bung Karno

No Jenis Jualan Jumlah

1 Konfeksi 48

2 Makanan Ringan 7

3 Aksesoris 10

4 Warung Makan 16
Jumlah 81

Sumber: Arsip Kelurahan Bendogerit tahun 2018
Dari keterangan tabel 4.3 dapat kita ketahui bahwa para
pedagang yang berada di dalam pasar makam Bung Karno Kelurahan
Bendogerit ada 81 kios. Para pedagang yang di atur oleh pengelola
wisata religi makam Bung karno sehingga terbentuk sebuah
paguyuban pedagang di dalam pasar wisata religi makam Bung Karno.
Jadi pada intinya para pedagang di sekitar lokasi makam Bung
Karno terbagi menjadi 3 lokasi tempat berdagang, serta ada 2

kelompok paguyuban. Kelompok paguyuban ini terbagi menjadi 2
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yaitu kelompok paguyuban halaman 1 makam Bung Karno dan
paguyuban pedagang luar makam Bung Karno. Semua para pedagang
peneliti paparkan diatas merupakan warga Kelurahan Bendogerit
sendiri. Sehingga para pemilik toko atau kios disini mayoritas
masyarakat Kelurahan Bendogerit dan ada sedikit yang berasal dari
daerah luar Kelurahan Bendogerit yang bisa memanfaatkan lokasi
wisata religi makam Bung Karno.

. Sejarah Ekonomi Masyarakat Sekitar Makam Bung Karno

Perekonomian masyarakat sekitar makam mayoritas sebagai
pedagang dan wirausaha lainnya, karena Kelurahan in tidak memiliki
lahan untuk bercocok tanam. Sehingga sebagai tempat pariwisata yang
berada di Kelurahan ini menjadi peluang yang tepat bagi masyarakat
untuk berwirausaha.

Perkembangan perekonomian masyarakat berjalan seiring
dengan perkembangan pariwisata yang ada di sini, dalam hal ini wisata
religi makam Bung Karno. Wisata religi makam Bung Karno sekitar
sepuluh tahun yang lalu belum begitu ramai dikunjungi oleh para
peziarah, namun pada lima tahun terakhir sekitar tahun 2010 wisata
religi makam Bung Karno sudah ramai dikunjungi oleh para peziarah.
Banyaknya para peziarah yang datang ke makam Bung Karno
menyebabkan perubahan perekonomian warga. Dari kondisi ini warga
sekitar mulai beramai-ramai berwirausaha disekitar lokasi makam

Bung Karno, sehingga banyak bermunculan para pedagang yang



81

mendirikan lapal di dalam pasar makam Bung Karno dan rumah-rumah
masyarakat sendiri.

Adanya program pemerintah yang mengalihkan tempat parkir
bus pariwisata sekitar lima tahun yang lalu menyebabkan adanya
peluang bagi masyarakat untuk menarik becak dan membawa
penumpang sampai di depan museum makam Bung Karno.
Kepopuleran wisata religi makam Bung Karno ini di sebabkan karena
ada program pemerintah Kota yang menjadikan Blitar Bumi Bung
Karno, karena terdapat makam Ir. Soekarno yang biasa disebut dengan
nama Bung Karno yang merupakan Proklamator Kemerdekaan
Republik Indonesia. Kondisi ini sangat menguntungkan masyarakat
sekitar ~ apabila  masyarakat =~ melakukan  tindakan  untuk
memanfaatkannya, sehingga perekonomian masyarakat menjadi

meningkat dan akan muncul kesejahteraan ekonomi.

B. Hasil Temuan Penelitian
1. Peluang Usaha Masyarakat Sekitar Objek Wisata Religi Makam
Bung Karno di Kota Blitar
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, masyarakat
selalu melakukan inovasi atau kreasi dalam memanfaatkan peluang
yang ada di sekitar mereka sehingga dapat menghasilkan uang atau
dapat mencukupi perekonomian mereka. Pada kondisi ini masyarakat

membuka berbagai macam usaha di sekitar makam Bung Karno
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seperti berjualan pakaian, makanan, aksesoris serta usaha-usaha
lainnya. Di bawah ini berbagai jenis usaha yang dilakukan oleh
masyarakat:
a. Toko Pakaian
Masyarakat berjualan pakaian yang lokasinya di sekitar
makam Bung Karno dan memanfaatkan rumah mereka sebagai
toko. Banyak masyarakat Kelurahan Bendogerit yang rumahnya
berdekatan dengan makam Bung Karno mereka membuka toko
dirumahnya sendiri dan menjadi toko permanen. Berikut
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan lbu Warni yang
berusia 45 tahun dan warga Kelurahan Bendogerit.
“Saya membuka usaha toko ini sudah lama mbak, ini
usaha saya pribadi, karena rumah saya yang
berdekatan dengan makam Bung Karno jadi saya buka
toko dan berjualan baju batik tulis gedog. Saya
berjualan baju batik tulis gedog karena merupakan
baju khas Blitar atau produk lokal masyarakat Blitar.
Jualan disini ada paguyuban yang mengaturnya,
didata dari paguyuban dan ada iuran setiap bulannya.
Saya merasa senang bisa berjualan disekitar lokasi
makam Bung Karno ini, karena Pak Soekarno sudah

meninggal namun beliau masih bisa memberikan
kehidupan bagi orang banyak” %*

Dalam hal ini juga diperjelas Bapak Juni Purnomo selaku
pranata taman makam pahlawan makam Bung Karno Kota Blitar

yaitu sebagai berikut :

“Jadi memang awalnya dari pedagang pakaian yang
belum terkoordinasi terus dengan adanya peran

% Wawancara dengan lbu Warni (Pedagang Pakaian), pada hari Selasa, tanggal 9 Juli
2019, pukul 08.30 WIB
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Pemerintah yang dibentuknya paguyuban maka
mereka lebih terorganisir dan juga lebih teratur
penataannya. Dan juga memberikan peluang usaha
berjualan untuk masyarakat sekitar makam Bung
Karno”.%

Dalam hal ini juga diperjelas Bapak Arifin selaku
masyarakat di sekitar makam Bung Karno Kota Blitar yaitu

sebagai berikut :

“Memang benar mbak, awalnya pedagang disini
sudah ada dari zaman saya kecil tetapi belum
terkoodinir, semenjak tahun 2012 barulah pedagang
disini lebih teratur mulai dari penempatan ruko
sampai sistem penjualannya”.%®

b. Warung Makan

Peluang usaha yang dimiliki oleh masyarakat untuk
memanfaatkan lokasi wisata religi makam Bung Karno cukup
banyak, salah satunya ialah dengan cara membuka warung makan.
Membuka usaha warung makan dilakukan oleh Ibu Novia warga
asli Kelurahan Bendogerit. Berikut wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan Ibu Novia warga Kelurahan Bendogerit yang
berusia 35 tahun.

“Saya membuka warung makan ini karena sudah

banyak orang yang berjualan baju, jadi saya

membuka usaha lainnya. Warung makan ini ada disini

sudah lumayan lama dari almarhumah Ibuk saya dulu.

Ini warung makan saya sendiri, karena rumah saya ya

disini gang 4 yang merupakan lokasi makam Bung

Karno. Ini warung warisan dan Alhamdulillah rame,
Pak Soekarno itu sudah meninggal tapi bisa memberi

% Wawancara dengan Bapak Juni Purnomo (Pranata Taman Makam Pahlawan), pada hari
Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 09.00 WIB

% Wawancara dengan Bapak Arifin (Masyarakat Sekitar Makam Bung Karno), pada hari
Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 09.25 WIB
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rezeki bagi orang banyak. Karena saya dapat bekerja
dan mendapat uang ya dari kerja berupa membuka

usaha warung makan ini di sekitar makam Bung

Karno”.?'

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak Kahfie Annezar
selaku pranata taman makam pahlawan makam Bung Karno Kota

Blitar yaitu sebagai berikut :

“Iya memang benar, karena terlalu banyaknya penjual
pakaian yang ada di sekitar makam maka pemerintah
menyarankan dan juga ada inisiatif dari para
pedagang untuk membuka rumah makan atau warung,
dan Alhamdulillah seperti yang saya lihat warung
makannya rame, apalagi kalau hari libur banyak para
peziarah yang datang juga ”.%

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak Budi selaku

masyarakat makam Bung Karno Kota Blitar yaitu sebagai berikut :

“Kalau dulu banyak yang menjual pakaian saja, tetapi
seiring berjalannya waktu banyak yang beralih ke

warung makan dikarenakan banyaknya penjual
1 99

pakaian”.

c. Jual Aksesoris
Lokasi sekitar makam Bung Karno merupakan tempat yang
strategis untuk membuka berbagai macam usaha. Jenis usaha yang
ada disini selain toko yang dijual selain pakaian batik Gedog dan

berbagai jenis makanan ada juga yang berjualan berbagai macam

aksesoris. Aksesoris yang dijual di tempat ini berbagai macam

9 Wawancara dengan Ibu Novia (Pedagang Makanan), pada hari Selasa, tanggal 9 Juli
2019, pukul 10.00 WIB

% Wawancara dengan Bapak Kahfie Annezar (Pranata Taman Makam Pahlawan), pada
hari Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 10.45 WIB

% Wawancara dengan Bapak Budi (Masyarakat Sekitar Makam Bung Karno), pada hari
Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 11.30 WIB
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mulai gelang, kalung, dan gantungan kunci yang bergambar Ir.
Soekarno serta berbagai macam aksesoris lainnya. Berikut
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Sri Utami
yang berusia 47 tahun seorang pedagang aksesoris Kelurahan
Bendogerit.

“Saya berjualan di lokasi makam Bung Karno ini, iya
jualan gelang-gelang mainan, kalung mainan, bros
serta gantungan kunci. Saya jualan di sini sudah lama
kurang lebih sekitar sepuluh tahun. Alhamdulillah
mbak saya dapat berjualan di lokasi ini, serta saya
dapat penghasilan yang lumayan banyak dan juga

dekat dengan rumah 1%

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak Kahfie Annezar
selaku pranata taman makam pahlawan makam Bung Karno Kota

Blitar yaitu sebagai berikut :

“Selain penjual makanan dan minuman ada juga
penjual aksesoris yang terkoodinir di bagian utara
dan selatan, mereka sudah berjualan kurang lebih
selama 10 tahun dan mempunyai penghasilan yang
lumayan banyak 1%

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Ibu Reni selaku

masyarakat makam Bung Karno Kota Blitar yaitu sebagai berikut :

“sebenarnya saya tidak terlalu tahu, tetapi yang saya
lihat mereka terkoodinir untuk menjual aksesorisnya.
Dan kalau hari libur seperti libur sekolah
penghasilan mereka lumayan banyak . 1%2

100 Wawancara dengan lbu Sri Utami (Pedagang Aksesoris), pada hari Selasa, tanggal 9
Juli 2019, pukul 12.00 WIB

101 Wawancara dengan Bapak Kahfie Annezar (Pranata Taman Makam Pahlawan), pada
hari Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 12.55 WIB

102 Wawancara dengan Ibu Reni (Masyarakat Sekitar Makam Bung Karno), pada hari
Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 13.15 WIB
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d. Penginapan dan Ponten
Berbagai jenis usaha dapat dilakukan oleh masyarakat yang
berusaha memanfaatkan lokasi wisata religi makam Bung Karno
salah satunya ialah membuka penginapan dan ponten umum di
sekitar lokasi. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan Ibu Suharmi warga Kelurahan Bendogerit yang berusia 30
tahun.

“Penginapan ini saya buka baru sekitar 7 tahun yang
lalu. Saya buka usaha ini soalnya banyak para
rombongan peziarah yang sampai pada lokasi malam
hari, dan biasanya tidur di tempat istirahat para
peziarah yang telah disediakan oleh pengelola makam
Bung Karno. Tapi saya melihat banyak para peziarah
yang membutuhkan penginapan, akhirnya saya
membuka penginapan dan ponten umum. Penginapan
yang saya sediakan ialah kamar sederhana karena
tempatnya juga sederhana sehingga banyak para
peziarah yang memakai kamar penginapan ini. Para
peziarah yang memakai kamar penginapan saya
biasanya dari luar kota bahkan pada biasanya ada yang
dari luar pulau seperti Sumatra, Lampung dan berbagai
daerah lainnya. penginapan ini saya buka untuk kamar
peziarah keluarga, kamar peziarah khusus putri dan
kamar peziarah khusus putra. Saya pasang tarif
semalamya satu kamar hanya Rp.60.000 saja, agar
banyak yang memakai jasa kamar penginapan saya.
Selain saya membuka usaha penginapan saya juga
membuka usaha berupa ponten umum. Saya membuka
usaha ini karena biasanya di toilet dan tempat wudhu
makam Bung Karno sangat antri, sehingga saya
membuat alternatif untuk memudahkan para peziarah
agar dapat melakukan aktifitasnya. Di ponten umum ini
para peziarah untuk kebutuhan wudhu dan kencing
dikenakan biaya Rp. 2.000 sedangkan untuk keperluan
mandi dikenakan biaya Rp. 3.000”.1%

103 Wawancara dengan lbu Suharmi (Pemilik Usaha Penginapan dan Ponten Umum),
pada hari Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 13.30 WIB
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Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak Juni Purnomo
selaku pranata taman makam pahlawan makam Bung Karno Kota

Blitar yaitu sebagai berikut :

“Jenis usaha berupa penginapan dan ponten umum
cukup banyak ada di sekitar lokasi makam Bung
Karno ini. Yang semuanya dimiliki oleh warga
Kelurahan Bendogerit khususnya yang rumahnya
berada di gang pintu masuk ke makam. Variasi jenis
usaha dilakukan oleh masyarakat sekitar makam Bung
Karno agar dapat menghasilkan uang salah satunya
dengan membuka penginapan dan ponten umum %

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak Rahmad selaku

masyarakat makam Bung Karno Kota Blitar yaitu sebagai berikut :

“Cukup bagus karena para peziarah bisa lebih

nyaman dan juga ada pendapatan dari masyarakat
»» 105

dengan adanya penginapan dan pinten tersebut”.
Dampak ekonomi dalam kepariwisataan (wisata religi
makam Bung Karno) pengaruhnya dapat dirasakan secara langsung
dan tidak langsung. Pengaruh secara langsung ialah dari uang nyata
yang digunakan oleh wisatawan di daerah tujuan wisata.
Sedangkan pengaruh tidak langsung yang dirasakan oleh

masyarakat ialah memperbaiki struktur ekonomi dan memacu

perkembangan usaha kecil.

104 Wawancara dengan Bapak Juni Purnomo (Pranata Taman Makam Pahlawan), pada
hari Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 14.00 WIB

105 Wawancara dengan Bapak Rahmad (Masyarakat Seitar Makam Bung Karno), pada
hari Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 15.15 WIB
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e. Becak Wisata

Tempat pariwisata tidak lepas dengan transportasi, maka
pada kondisi ini di lokasi wisata religi makam Bung Karno ada
becak wisata. Seperti yang dikatakan Bapak Basuki selau sekretaris
lurah Kelurahan Bendogerit.

Adanya becak wisata di sekitar lokasi makam Bung Karno
ini ada paguyubannya yakni paguyuban becak yang diatur oleh
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Bendogerit
(LPMK). LPMK sebagai teman kerja dari kelurahan yang
menampung segala aspirasi masyarakat. Becak wisata ialah
kelompok para jasa penarik becak yang memiliki lokasi membawa
penumpang dari makam Bung Karno menuju tempat parkir bus
pariwisata yang berada di Pusat Informasi Pariwisata dan
Perdagangan (PIPP). Parkir kendaraan para peziarah yang biasanya
berkelompok menggunakan bus pariwisata dan tempat parkirnya
berada di Pusat Informasi Pariwisata dan Perdagangan (PIPP),
sedangkan letak makam Bung Karno berada di Kelurahan
Bendogerit. Lokasi yang lumayan jauh ini dimanfaatkan oleh para
tukang becak untuk mencari rizki, sehingga para penarik becak
diizinkan untuk menunggu penumpang di depan wisata religi

makam Bung Karno.'%®

106 Wawancara dengan Bapak Basuki (Sekretaris Lurah Kelurahan Bendogerit), pada hari
selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 15.55 WIB
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Jadi mengenai paguyuban becak telah diatur oleh lembaga
pemberdayaan masyarakat Kelurahan Bendogerit (LPMK).

Keterangan lain yang disampaikan oleh Bapak Budi Ketua
LPMK Kelurahan Bendogerit Kota Blitar ialah paguyuban becak
ada 2 yakni paguyuban becak yang berada di Pusat Informasi
Pariwisata dan Perdagangan (PIPP) dan pusat becak yang berada di
sekitar makam. Sehingga kedua paguyuban ini memiliki rute
masing-masing. Untuk kelompok paguyuban becak yang berada di
PIPP mereka membawa penumpang dari tempat parkir bus
pariwisata menuju ke makam Bung Karno yang berada di
Kelurahan Bendogerit. Sedangkan untuk kelompok paguyuban
yang berada di sekitar makam mereka membawa penumpang dari
makam Bung Karno menuju tempat parkir bus pariwisata.
Kemudian ada aturan dari paguyuban becak mengenai pembagian
jadwal mangkal yakni ada sift pagi da nada sift sore. Dibuat aturan
seperti ini agar para penarik becak tidak berebut calon penumpang.
Kelompok paguyuban becak memiliki sekitar kurang lebih 30
orang yang terdata sebagai anggota paguyuban becak Kelurahan
Bendogerit. Anggota dari paguyuban Kelurahan Bendogerit tidak
di khususkan masyarakat Kelurahan Bendogerit saja namun

banyak masyarakat di luar Kelurahan Bendogerit. %’

107 Wawancara dengan Bapak Budi (Ketua LPMK Kelurahan Bendogerit), pada hari
Selasa, tanggal 9 Juli 2019, pukul 16.10 WIB
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Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
Bapak Basyar penarik becak yang tergabung pada anggota
kelompok paguyuban masyarakat Bendogerit :

“Saya ini mbak berasal dari daerah Kelurahan
Bendogerit, rumah saya dibelakang makam yang
bekerja menjadi penarik becak, yang menunggu
calon penumpang para peziarah dari makam Bung
Karno. Saya merasakan berkah dari wisata religi
makam Bung Karno ini karena saya dapat bekerja
di sekitar makam Bung Karno. Para penarik becak
di daerah ini atau agar dapat bekerja di sini diatur
oleh paguyuban becak makam Bung Karno.
Alhamdulillah ~ setiap  harinya saya dapat
penghasilan kurang lebih RP. 300.000 itu kalau
ramai dan banyak peziarah yang menggunakan jasa
becak, tapi kalau sepi itu ya dapat Rp. 200.000 pagi
sampai sore. Tapi biasanya kalau sepi para
peziarah saya mencari pekerjaan lain”. 1%

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak Suwanto
selaku pranata taman makam pahlawan makam Bung Karno

Kota Blitar yaitu sebagai berikut :

“Dengan adanya penarik becak disekitar lokasi
makam Bung Karno menjelaskan bahwa masyarakat
sekitar makam Bung Karno juga dapat mencari rizki
disekitar lokasi makam, dengan berbagai cara dan
kemampuan dari masyarakat itu sendiri ”.2%°

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak Doni selaku
masyarakat makam Bung Karno Kota Blitar yaitu sebagai
berikut:

“Sebenarnya bagus-bagus saja dengan adanya
becak wisata ini, saya juga sangat setuju dengan
program pemerintah karena mengurangi polusi serta
juga menambah pendapatan masyarakat dan juga

108 \Wawancara dengan Bapak Basyar (Penarik Becak), pada hari Rabu, tanggal 10 Juli
2019, pukul 08.00 WIB

109 Wawancara dengan Bapak Suwanto (Pranata Taman Makam Pahlawan), pada hari
Rabu, tanggal 10 Juli 2019, pukul 08.55 WIB
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mengayomi para penarik becak yang sudah
jarang” 110

2. Dampak Keberadaan Wisata Religi Makam Bung Karno

Terhadap Perekonomian Masyarakat di Kota Blitar

a.

Dampak Sosial

Blitar tidak akan seperti sekarang ini jika tidak ada makam
Bung Karno. Apalagi dengan semakin majunya atau semakin
baiknya sarana transportasi serta lancarnya sarana transportasi,
peziarah semakin banyak pula. Apalagi fasilitas dan pelayanan
makin baik, setelah ditangani oleh masyarakat. Dengan semakin
banyaknya pengunjung atau peziarah dan wisatawan memberikan
kesempatan penduduk sekitar makam untuk memenuhi kebutuhan
para peziarah. Dengan pengertian lain keberadaan makam Bung
Karno sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat di
sekitarnya.

Adanya Objek wisata religi akan membuka lapangan
pekerjaan yang didapatkan oleh masyarakat. Hal ini seperti
dituturkan oleh Ibu Umi 45 tahun pedagang kue mengatakan:

“Penghasilan saya memang tidak terlalu besar, tapi saya
bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan
membiayai sekolah anak-anak saya. Sebelum jualan disini
saya hanya menjadi buruh pabrik yang upahnya hanya

bisa untuk makan sehari-hari, dan biaya sekolah anak-
anak ditanggung oleh suami”. 't

110 Wawancara dengan Bapak Doni (Masyarakat Sekitar Makam Bung Karno), pada hari
Rabu, tanggal 10 Juli 2019, pukul 09.25 WIB
111 Wawancara dengan Ibu Umi ( Pedagang Kue), pada hari Rabu, tanggal 10 Juli 2019,

pukul 10.00 WIB



92

Dalam hal ini juga diperjelas olen Bapak Suwanto selaku
pranata taman makam pahlawan makam Bung Karno Kota Blitar

yaitu sebagai berikut :

“Masyarakat memiliki lapangan pekerjaan, dulunya
banyak masyarakat sini yang menganggur, tapi
setelah makam Bung Karno dibuka menjadi obyek
wisata kami menjadi memiliki pekerjaan. Ada yang
berjualan, juru kunci, tukang parkir, petugas
kebersihan. Berarti kan menyerap tenaga kerja dan

membuka peluang kerja” **?

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Ibu Siti selaku

masyarakat makam Bung Karno Kota Blitar yaitu sebagai berikut :

“Dengan objek wisata religi mempunyai pengaruh
sosial terhadap masyarakat sekitar. Pengaruh
tersebut diantaranya adalah membuka peluang
usaha, yang tadinya tidak punya usaha akhirnya
memiliki usaha sendiri seperti punya warung makan,

toko souvenir, menyewakan kamar mandi, dan

sebagainya .11

b. Dampak Ekonomi

Dampak ekonomi dapat bersifat positif maupun negatif
dalam setiap pengembangan objek wisata. Untuk segi positif
dampak ekonomi ini ada yang langsung dan ada juga yang tidak
langsung. Dampak positif langsungnya adalah membuka lapangan
pekerjaan yang baru untuk komunitas lokal, baik itu sebagai
pegawai bagian kebersihan, kemananan, ataupun lainnya yang
sesuai dengan kemampuan, skill masyarakat sekitar yang bisa

dipergunakan oleh pihak pengelola wisata, atau dengan berjualan,

112 wawancara dengan Bapak Suwanto (Pranata Taman Makam Pahlawan) pada hari
Rabu, tanggal 10 Juli 2019, pukul 10.57 WIB

113 Wawancara dengan Ibu Siti (Masyarakat Sekitar Makam Bung Karno), pada hari
Rabu, tanggal 10 Juli 2019, pukul 11.27 WIB
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seperti: makanan, minuman atau voucher hp di sekitar lokasi
wisata sehingga masyarakat lokal bisa mendapatkan peningkatan
taraf hidup yang layak. Selain untuk masyarakat lokal, dampak
ekonomi juga akan berpengaruh bagi pemerintah daerah yang akan
mendapatkan pendapatan dari pajak. Sedangkan dampak ekonomi
yang tidak langsung adalah kemajuan pemikiran akan
pengembangan suatu obyek wisata, adanya emansipasi wanita
sehingga wanita pun bisa bekerja. Suatu pengembangan obyek
wisata apabila diatur, ditata dan dipantau dengan baik tidak akan
menghasilkan dampak negatif bagi sektor ekonominya, tetapi
apabila tidak dilakukan, diatur, ditata dengan baik maka akan
menimbulkan kerugian baik bagi pihak pengembang obyek itu
sendiri maupun pihak komunitas lokal daerah setempat.

Bila dilakukan dengan benar dan tepat maka pariwisata
dapat memaksimalkan keuntungan dan dapat meminimalkan
permasalahan. Penduduk setempat mempunyai peran yang sangat
penting dalam upaya pengembangan objek wisata, karena
penduduk setempat mau tidak mau terlibat langsung dalam
aktifitas-aktifitas yang berkaitan dengan kepariwisataan di daerah
tersebut, misalnya bertindak sebagai tuan rumah yang ramah,
penyelanggara atraksi wisata dan budaya khusus (tarian adat,
upacara-upacara agama, ritual, dan lain-lain), produsen cindera

mata yang memiliki kekhasan dari objek tersebut dan turut
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menjaga keamanan lingkungan sekitar sehingga membuat
wisatawan yakin, tenang, aman selama mereka berada di objek
wisata tersebut. Akan tetapi apabila suatu objek wisata tidak
dikembangkan atau ditangani dengan baik atau tidak direncanakan
dengan matang, dapat menyebabkan kerusakan baik secara
lingkungan maupun dampak-dampak negatif terhadap ekonomi
maupun sosial.

Adanya Objek wisata religi akan menambah pendapatan
masyarakat sekitar wisata. Pendapatan tersebut mampu untuk
membiayai kebutuhan rumah tangganya dan untuk membiayai
sekolah anak-anaknya. Hal ini seperti dituturkan oleh Ibu Anjar 35
tahun pedagang aksesoris mengatakan:

“Alhamdulillah mbak dengan adanya wisata makam
Bung Karno ini saya dan keluarga tertolong, yang
dulunya susah mencari pekerjaan dan juga
pendapatan saya juga menjadi naik setiap

bulannya”*'*

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak kahfi Annezar
selaku pranata taman makam pahlawan makam Bung Karno Kota
Blitar yaitu sebagai berikut :

“Iya selain dampak sosial ada dampak ekonominya
juga mbak. Pastinya dengan adanya wisata religi
makam Bung Karno ini meningkatkan pendidikan
bagi masyarakat. Adanya pekerjaan bagi
masyarakat, berarti menambah penghasilan orang
tua, dengan demikian anak-anak dapat melanjutkan

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi”.**®

114 Wawancara dengan lbu Anjar (Pedagang Aksesoris), pada hari Rabu, tanggal 10 Juli
2019, pukul 12.05 WIB

115 Wawancara dengan Bapak Kahfie Annezar (Pranata Taman Makam Pahlawan), pada
hari Rabu, tanggal 10 Juli 2019, pukul 12.49 WIB
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Dalam hal ini juga diperjelas Ibu Ratna selaku masyarakat
makam Bung Karno Kota Blitar yaitu sebagai berikut :

“Yang pastinya dampak ekonomi dengan adanya
wisata religi ini mengubah masyarakat yang
tadinya pengangguran menjadi tidak pengangguran
lagi (punya kerjaan)”. 11

3. Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sekitar Adanya Objek
Wisata Religi Makam Bung Karno di Kota Blitar
Manusia dalam bekerja biasanya cenderung ikut orang lain atau
menjadi karyawan, namun sejatinya manusia menginginkan bekerja di
tempatnya sendiri dengan membuka berbagai jenis usaha. Sehingga
manusia dapat menciptakan lapangan pekerjaan untuk dirinya sendiri.
Maka kondisi ini terjadi pada masyarakat yang memanfaatkan sekitar
lokasi makam Bung Karno di Kelurahan Bendogerit Kota Blitar.
Masyarakat yang memiliki tempat tinggal di sekitar lokasi makam
Bung Karno mereka dapat membuka berbagai jenis usaha karena
tempat tinggal mereka yang berada di lokasi makam Bung Karno
sehinggga, menimbulkan peluang untuk membuka usaha. Seperti
keterangan yang disampaikan oleh Bapak Ali pemilik toko baju lokasi
makam Bung Karno.
“Saya merasa sangat senang karena lokasi tempat
tinggal saya berdekatan dengan makam Bung Karno
yang berada di gang 4 atau Rt 4 Kelurahan
Bendogerit karena dapat membuka usaha dengan
berjualan baju. Lokasi ini dikatakan sangat strategis

untuk membuka berbagai jenis usaha karena selalu
ramai oleh kedatangan para peziarah. Apalagi kalau

116 Wawancara dengan Ibu Ratna (Masyarakat Sekitar Makam Bung Karno), pada hari
Rabu, tanggal 10 Juli 2019, pukul 13.30 WIB



ada acara Haul makam Bung Karno penghasilan
saya lumayan banyak. Dari kondisi ini saya dapat
membuka tempat kerja untuk keluarga bahkan orang
lain. Saya memiliki karyawan yang bekerja sebagai
penjaga toko saya .1’
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Dalam hal ini juga diperjelas Bapak kahfi Annezar selaku

pranata taman makam pahlawan makam Bung Karno Kota Blitar

yaitu sebagai berikut :

“Inisiatif masyarakat dengan memanfaatkan lokasi
di sekitar makam makam Bung Karno ini maka
mereka dapat membuka usaha sendiri dan bahkan
dapat memberi pekerjaan bagi orang lain serta
keadaan ekonomi masyarakat mengalami
peningkatan dengan cara membuka berbagai jenis
usaha sehingga dapat menciptakan lepangan
pekerjaan sendiri. Masyarakat membuka bergabai
jenis usaha sebagai upaya untuk memperoleh
pendapatan yang berguna untuk memenuhi
kebutuhan dasar dan kebutuhan lainnya sehingga
terwujudlah kesejahteraan ekonomi .11

Dalam hal ini juga diperjelas Bapak Aji selaku masyarakat

sekitar makam Bung Karno Kota Blitar yaitu sebagai berikut :

“Benar mbak masyarakat di sekitar merasakan
manfaat dengan adanya keberadaan wisata religi
makam Bung Karno yang berada di Kelurahan
Bendogerit  memiliki  dampak  positif  bagi
perekonomian mereka. sehingga Masyarakat dapat
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri bahkan
memberi pekerjaan orang lain .11

Jadi, pada intinya keadaan ekonomi masyarakat mengalami

peningkatan dengan cara membuka berbagai jenis usaha sehingga

dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Masyarakat

membuka berbagai jenis usaha sebagai upaya untuk memperoleh

17 Wawancara dengan Bapak Ali (Pemilik Toko Baju), pada hari Kamis, tanggal 11 Juli

2019, pukul 08.15 WIB

118 Wawancara dengan Bapak Kahfie Annezar (Pranata Taman Makam Pahlawan), pada
hari Kamis, tanggal 11 Juli 2019, pukul 09.00 WIB
119 Wawancara dengan Bapak Aji (Masyarakat Sekitar Makam Bung Karno), pada hari
Kamis, tanggal 11 Juli 2019, pukul 09.55 WIB
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pendapatan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan dasar dan
kebutuhan lainnya sehingga terwjudlah kesejahteraan ekonomi.

C. Analisis Data
1. Peluang Usaha Masyarakat Sekitar Objek Wisata Religi Makam
Bung Karno di Kota Blitar

Dengan adanya wisata religi makam Bung Karno masyarakat
melakukan kegiatan wirausaha, adapun kegiatan wirausaha sebagai
berikut:

a. Membuka toko konveksi/ toko pakaian.

b. Membuka warung makan serta berjualan aneka makanan ringan.
c. Membuka kios aksesoris,

d. Membuka usaha penginapan dan ponten.

e. Becak wisata.

Berdasarkan hasil wawancara tentang peluang usaha masyarakat
sekitar objek wisata religi makam Bung Karno keadaan ekonomi
masyarakat mengalami peningkatan dengan cara membuka berbagai
jenis usaha sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.
Masyarakat membuka berbagai jenis usaha ialah sebagai upaya untuk
memperoleh pendapatan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan
dasar dan kebutuhan lainnya sehingga terwujudlah kesejahteraan

ekonomi.
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2. Dampak Keberadaan Wisata Religi Makam Bung Karno
Terhadap Perekonomian Masyarakat di Kota Blitar
a. Dampak Sosial

1) Mengubah status sosial masyarakat yang tadinya pengangguran
menjadi tidak pengangguran (punya pekerjaan)

2) Meningkatkan pendidikan bagi masyarakat. Adanya pekerjaan
bagi masyarakat, berarti menambah penghasilan orang tua,
dengan demikian anak-anaknya dapat melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi.

3) Bisa menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi
bagi masyarakat sekitar.

b. Dampak Ekonomi

1) Dampak ekonomi langsungnya adalah membuka lapangan
pekerjaan yang baru untuk komunitas lokal, baik itu sebagai
pegawai bagian kebersihan, keamanan, ataupun lainnya yang
sesuai dengan kemampuan.

2) Dampak ekonomi yang tidak langsung adalah kemajuan
pemikiran akan pengembangan suatu objek wisata, adanya
emansipasi wanita sehingga wanita pun bisa bekerja.

3) Selain untuk masyarakat lokal, dampak ekonomi juga akan
berpengaruh bagi pemerintah daerah yang akan mendapatkan

pendapatan dari pajak.
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3. Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sekitar Adanya Objek

Wisata Religi Makam Bung Karno di Kota Blitar

a. Keadaan ekonomi masyarakat mengalami peningkatan dengan cara
membuka berbagai jenis usaha sehingga dapat menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri. Masyarakat membuka berbagai jenis
usaha sebagai upaya untuk memperoleh pendapatan yang berguna
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan lainnya sehingga
terwujudlah kesejahteraan ekonomi.

b. Adanya objek wisata religi makam Bung Karno membawa dampak
pada peningkatan pendapatan masyarakat Kota Blitar, khususnya
yang berada disekitar lokasi wisata dan peningkatan penghasilan
ini akan terasa cukup signifikan apabila ada acara Haul makam

Bung Karno.



100



